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Prakata dari Peneriemah 



Alhamdu lillah, atas rahmat dan inayah-Nya, risalah 
^A^idatuPAwaam” telahdapat diselesaikan peneijemahannya 
dengan baik pada: 

Tanggal 12 Jumadil-Akhir 1420 H, bertepatan dengan 
tanggal 22 September 1999 M,- 

Pepatah mengatakan “tidak ada gading yang tak retak”. 
Karena itu, saya mohon dengan hormat tapi sangat, barangkali 
diantara para pembaca ada yang menjumpai kekurangan/keke- 
liruan atau kurang tepat penerjemahan suatu kata/kalimat, sudi 
kiranya mengoreksinya.- 

Saya mohon kehadirat Allah, semoga meridhoi amal saya 
yang sederhana ini dan semoga pula bermanfaat bagi para 
pembacanya. Amiiin 

Wabillahit-taufiq walhidayah warridhoo waPinaayah.- 

Jakarta. 12 Jumadil-akhir 1420 H 
22 September 1999 M 

H. Thoha Yahva 
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Artinya : 

1. Aku memulai penulisan nadzom ini dengan asma’ Allah 
yang Maha Pengasih - dan dengan yang Maha Penyayang 
yang selalu menganugerahkan kebaiikan,- 

2. Maka segala puji bagi Allah yang qadim tidak berawal dan 

tidak berakhir yang kekal abadi tanpa perubahan”.- 

3. “Kemudian, semoga rahmat dan keselamatan Allah senantiasa 

terlimpah — atas Nabi sebaik-baik... orang yang meng- 
esakan Allah. 

4. “Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang yang mengikuti 

(menempuh) jalan agama yang hak tanpa ditambah-tambah” 



Artinya : 

5. “Dan selanjutnya, ketahuilah dengan yakin bahwa Allah itu 
mempunyai 20 (dua puluh) sifat yang wajib” 
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9. (yaitu): gudroh (berkuasa). iroodatun (menghendaki). 
sam un (mendengar). bashor (melihat). haya at (hidup). 
akilmu (berpengetahuan). kalaam (bercakap) secara terus- 
menerus" 

10. Dengan kurnia serta keadilan-Nya. Allah memiliki silat 
jaa'izun (wenang) yaitu boleh mengerjakan sesuatu atau 
meninggalkannya" 



11. "Allah telah mengutus para Nabi yang memiliki 4 (empat) 
sifat yang wajib yaitu fathoonah (cerdas). shidg 0 u .) ur )- 
tabligh (menyampaikan). amaanah (dipercaya)” 

12. "Dan sitat yang jaaiz (wenang) bagi mereka ialah kehiasaan 
yang berlaku bagi manusia biasa tanpa mengurangi 
kedudukannya sebagai Nabi seperti sakit vang ring an" 

13. "Mereka mendapat perlindungan Allah (dari perbuatan dosa) 
seperti juga para Maiaikat seluruhnya - hal itu (perlin- 
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Artinya : 

14. “Dan sifat almustahil adalah lawan dari sifat yang wajib - 
maka engkau wajib menghafalkan 50 (lima puluh) sifat 


yaitu: 

Sifat yang wajib bagi Allah : 20 sifat 
Sifat yang mustahil bagi Allah : 20 sifat 
Sifat yangjaiz bagi Allah : 1 sifat 
Sifat yang wajib bagi Rusul : 4 sifat 
Sifat yang mustahil bagi Rusul : 4 sifat 
Sifat yang jaiz bagi Rusul : 1 sifat 
Jumlah : 50 sifat 


15. “Hendaklah seorang mukallaf meyakini dan mengambil 
keuntungan dengan mengetahui akan adanya 25 (dua puluh 
lima) Rasul/Nabi yang terperincr’ 

16. “Mereka adalah Adam, Idris, Nuh, Huud beserta - Salih dan 
Ibrahim yang masing-masing diikuti (selanjutnya) 

17. “Luth, Ismail, dan Ishaq demikian pula - Ya’kub, Yusuf, 
dan Ayyub yang selanjutnya” 

18. “Syu’aib, Harun, Musa dan Alyasa’ - Dzulkifli, Dawud, 
Sulaeman yang selanjutnya” 

19. “Ilyas, Yunus, Zakariyya, Yahya - ‘Iisa, dan Thoohaa 
sebagai penutup dan tinggalkanlah kebodohan” 
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20. “Semoga rahmat dan keselamatan dari Allah, terlimpah pada 
mereka dan keluarga mereka sepanjang masa”.- 
Catatan : Ada suatu qaul yang menyatakan bahwa Nabi Ilyas 
adalah Dzulkifli (satu orang) 







»t t - 




Artinya : 

21. “Dan ketahuilah bahwa Malaikat itu tidak punya bapak dan 
ibu - dan juga tidak makan, tidak minum dan tidak tidur” 

22. “Perincian bilangan mereka adalah 10 orang, yaitu Jibro’il, 
Mika’il, Isrofil, ‘Izro’il” 

23. “Mungkar, Nakir dan Roqib dan juga-‘Atiid, Maalik dan 
Ridwaan 
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Artinya : 

27. “Maka hendaklah kita menerima dan tunduk atasapa-apa 
yang dibawa oleh Rasulullah s.a.w.” 

28. “Dan wajib bagi kita mengimani akan datangnya hari akhir 
(hari kiamat) - dan semua kejadian yang ada seperti adanya 
Mahsyar, Hisab (perhitungan amal), Mizan (timbangan 
amal), Shirath (titian shiratal-mustaqim) d.1.1. 

29. “Yang terakhir, akan diterangkan hal-hal yang wajibatas 
orang yang mukallaf ’ 
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Artinya : 

42. “Hendaklah kita mengetahui bahwa istri Almushtofa (Nabi 
pilihan) sesudah wafatnya ada 9 (sembilan) orang-yaitu 
wanita-wanita yang diperintah untuk memilih antara 
perhiasan dunia dan syorga, kemudian mereka memilih Nabi 
Muhammad SAW yang diikuti” 

43. “'Aisyah, Hafshah dan Saudah - Shofiyyah, Maimunah dan 
Romlah” 

44. “Hindun, Zainab demikian pula Juwairiyyah - mereka itu 
adalah ibu-ibu yang diridhai bagi orang-orang yang 
beriman”,- 
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Jibril as. sebelah kanan dan - MikaMl as. sebelah kiri dengan 
berkendaraan Buroq hingga beliau berjumpa dengan 
Tuhannya” 

48. “Dalam hal perjumpaan dengan Tuhan ini, hendaklah setiap 
mukallaf tidak membayangkan bagaimana caranya dengan 
gambaran yang sempit, karena Allah mempunyai sifat Laisa 
kamitslihi svai’un (tidak serupa dengan apapun juga). Dalam 
kesempatan itu Allah mewajibkan - kepadanya (dan kepada 
ummatnya) kewajiban shalat 5 (lima) waktu, setelah tadinya 
ditentukan 50 (lima puluh) waktu.” 

49. “Peristiwa Isra’ itu telah disampaikan kepada ummatnya 
termasuk kewajiban melaksanakan shalat - 5 (lima) waktu 
tanpa diragukan lagi” 

50. “Maka telah beruntung Sayyidina Abubakar Siddiq karena 
mempercayai beliau dengan peristiwa mi’raj dan hal itu juga 
telah disampaikan kepada keluarganya” 
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Artinya : 

51. “Dan inilah “Aqidah” (keyakinan agama Islam) yang singkat 
- dan mudah dicema oleh orang-orang - awaam (umum)” 
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Artinya : 

27. “Maka hendaklah kita menerima dan tunduk atasapa-apa 
yang dibawa oleh Rasulullah s.a.w.” 

28. “Dan wajib bagi kita mengimani akan datangnya hari akhir 
(hari kiamat) - dan semua kejadian yang ada seperti adanya 
Mahsyar, Hisab (perhitungan amal), Mizan (timbangan 
amal), Shirath (titian shiratal-mustaqim) d.1.1. 

29. “Yang terakhir, akan diterangkan hal-hal yang wajibatas 
orang yang mukallaf ’ 
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Artinya : 

30. “Nabi kita Muhammad telah diutus - untuk seluruh alam 
sebagai rahmat dan kumia Allah SWT.” 

31. “Ayahnya Abdullah bin Abdul Muttalib - dan Hasyim bin 
Abdu Manaaf yang berhubungan nasab” 

32. “Dan ibunya Aminah dari suku Zuhroh - beliau disusui oleh 
Halimah dari suku Sa’ad” 

33. “Tempat kelahirannya di Mekkah yang aman - dan wafatnya 
di Thoibah Madinah”. 

34. “Beliau mendapat wahyu pada usia kurang dari 40 tahun (ada 
satu riwayat kurang satu tahun karena beliau lahir pada 
bulan Rabi’ul awwal sedang mendapat wahyu pada bulan 
Ramadhan) dan beliau wafat ketika usianya lebih dari 60 
tahun (yang masyhur pada usia 63 tahun). 
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Artinya : 

35. “Perlu kita memahami bahwa putra/putri beiiau ada 7 (tujuh) 
orang, dari mereka ada 3 (tiga) orang laki-laki” 

36. “(yaitu) Qosim dan Abdullah yang diberi gelar Towib arinya 
baik dan Thohir artinya suci ” 

37. “Kemudian berikutnya Ibrahim lahir dari wanita mulia - 
ibunya adalah Mariyah Alqibthiyyah (Maria dari qibthy- 
Mesir)” 

38. “Dan selain Ibrahim, kesemuanya lahir dari Khodijah - 
mereka ada 6 (enam) orang, maka masukkanlah dalam 
catatan” 

39. “Disebutkan, lainnya adalah 4 (cmpat) orang wanita - 
semoga mercka semua mendapat ridha Tuhanku”... 

40. “Fathimah Azzahro’ yang suaminya adalah Imam Ali - dan 
kedua putranya (Hasan dan Husen) sebagai cucu Rasulullah 
SAW yang keutamaan mereka sudah cukup jelas” 

41. “Kemudian Zainab dan sesudahnya Ruqoyyah - dan Ummu 
Kultsum seorang wanita yang mulia lagi senantiasa penuh 
ridha” 




O 
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Artinya : 

42. “Hendaklah kita mengetahui bahwa istri Almushtofa (Nabi 
pilihan) sesudah wafatnya ada 9 (sembilan) orang-yaitu 
wanita-wanita yang diperintah untuk memilih antara 
perhiasan dunia dan syorga, kemudian mereka memilih Nabi 
Muhammad SAW yang diikuti” 

43. “'Aisyah, Hafshah dan Saudah - Shofiyyah, Maimunah dan 
Romlah” 

44. “Hindun, Zainab demikian pula Juwairiyyah - mereka itu 
adalah ibu-ibu yang diridhai bagi orang-orang yang 
beriman”,- 
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Artinya : 

45. “Hendaklah setiap orang yang mukallaf mengetahui bahwa 
jumlah paman (saudara laki-laki dari bapak) Nabiadal2 
orang, antara lain Hamzah dan Abbaas - dan jumlah bibinya 
(saudara perempuan dari bapak) ada 6 orang, salah satunya 
adalah Shofiyyah yang patuh” 

46. “Dan sebelum Nabi hijrah, beliau telah menjalani - Isra’ 
yaitu peijalanan di waktu malam atas kehendak Allah dari 
Mekkah ke Baitul-Maqdis yang sama-sama sudah diketahui” 

47. “Dan sesudah Isra’, beliau menjalani mi’raj yaitunaikke 
langit atas kehendak Allah dengan didampingi oleh Malaikat 
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Jibril as. sebelah kanan dan - MikaMl as. sebelah kiri dengan 
berkendaraan Buroq hingga beliau berjumpa dengan 
Tuhannya” 

48. “Dalam hal perjumpaan dengan Tuhan ini, hendaklah setiap 
mukallaf tidak membayangkan bagaimana caranya dengan 
gambaran yang sempit, karena Allah mempunyai sifat Laisa 
kamitslihi svai’un (tidak serupa dengan apapun juga). Dalam 
kesempatan itu Allah mewajibkan - kepadanya (dan kepada 
ummatnya) kewajiban shalat 5 (lima) waktu, setelah tadinya 
ditentukan 50 (lima puluh) waktu.” 

49. “Peristiwa Isra’ itu telah disampaikan kepada ummatnya 
termasuk kewajiban melaksanakan shalat - 5 (lima) waktu 
tanpa diragukan lagi” 

50. “Maka telah beruntung Sayyidina Abubakar Siddiq karena 
mempercayai beliau dengan peristiwa mi’raj dan hal itu juga 
telah disampaikan kepada keluarganya” 
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Artinya : 

51. “Dan inilah “Aqidah” (keyakinan agama Islam) yang singkat 
- dan mudah dicema oleh orang-orang - awaam (umum)” 


19 



52. “Yang menyusun Aqidah tersebut adalah Ahmad 
Almarzuuqi - yang berhubungan nasabnya (silsilahnya) 
dengan Rasulullah SAW.” 

53. “Segala puji bagi Allah, serta shalawat dan salaam atas Nabi 
sebaik-baik yang telah mengajarkan - ‘aqidah (keyakinan) 
itu”.- 

54. “Demikian juga kepada keluarga, sahabat-sahabat dan setiap 
orang yang memberi petunjuk dan setiap orang yang telah 
mengikuti petunjuk itu dengan baik”.- 

55. “Dan aku mohon kehadirat yang Maha Pemurah, agar 
dijadikan amalku ikhlash karena-Nya dan bermanfaat bagi 
orang-orang yang mengamalkannya” 

56. “Bait-baitnya (bagian dari nadzom-nadzom itu) ditentukan 
sesuai dengan jumlah kalimatnya - dan ketentuan 
penanggalannya disesuaikan dengan tarikh yang berlaku” 

57. “Aku beri nama nadzom tersebut “ Aqidatul-‘awwam ” yang 
wajib diyakini dalam urusan aqidah agama secara sempurna 
bagi orang - umum yaitu orang yang baru dalam tahap 
permulaan belajar” 

58. “Semoga Allah menganugerahi rahmat dan keselamatan atas 
junjungan kita Muhammad, keluarganya dan - sahabat- 
sahabatnya semua”.- 
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